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FATWA
MAJELIS ULAMA INDONESIA

Nomor : 07 Tahun 2010

Tentang

KOPI LUWAK

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) setelah :

MENIMBANG: a. bahwa di masyarakat muncul usaha kopi luwak, di mana kopi tersebut
berasal dari biji kopi yang dimakan oleh luwak dan kemudian
dikeluarkan kembali bersama kotorannya, kemudian diolah menjadi
serbuk kopi yang dikonsumsi masyarakat dan dikenal dengan kopi
luwak;

b. bahwa terhadap masalah tersebut, muncul pertanyaan di tengah
masyarakat terkait hukum mengonsumsi kopi luwak;

c. bahwa oleh karena itu dipandang perlu adanya fatwa tentang Kopi
Luwak sebagai pedoman bagi masyarakat, baik dalam rangka
memproduksi, menjual, maupun mengonsumsi kopi luwak.

MENGINGAT: 1. Firman Allah SWT:

بهِِأنَتْمُْالَّذيِْااللهَواَتَّقوُاطيـَِّبا٬ًحلاَلاًَااللهُرزَقَكَمُُممَِّاكلُوُاْوَ
).۸۸:المائدة(مؤُمْنِوُنَْ

"Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari yang Allah telah rezkikan
kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu beriman kepada-Nya"
(QS. al-Ma'idah [5]: 88).

)۱۷۲:البقرة(ماَرزَقَنْاَكمُْطيَِّباَتِمنِكلُوُاءاَمنَوُاالَّذيِنَياَأيَُّهاَ
“Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezki yang baik-baik
yang Kami berikan kepadamu” (QS. Al- Baqarah [2]: 172)

)۱٦۸:البقرة(طيَِّباًحلاَلاًَالأْرَْضِفيِممَِّاكلُوُاالنَّاسُياَأيَُّهاَ
“Hai manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat di bumi” 
(QS. Al- Baqarah [2]: 168)

)۲۹:البقرة(جمَيِعْاًالأْرَْضِفيِْماَلكَمُْخلَقََالَّذيِْهوَُ
"Dia-lah Allah yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu..." (QS.
al-Baqarah [2]: 29)

يكَوُنَْأنَْإلاَِّيطَعْمَهُُطاَعمٍِعلَىَمحُرََّماًإلِيََّماَأوُحْيَِفىِلاأَجَدُِقلُْ
لغِيَرِْأهُلَِّفسِقْاًوأَْرجِسٌْفإَنَِّهُخنِزْيِرٍْلحَمَْأوَْمسَفْوُحْاًدمَاًأوَْميَتْةًَ
رحَيِمٌْغفَوُرٌْربََّكَفإَنَِّولاَعَاَدٍباَغٍغيَرَْاضطْرَُّفمَنَِبه٬ِِااللهِ
)۱٤٥:الأنعام(

"Katakanlah: Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan
kepadaku sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak
memakannya, kecuali kalau makanan itu bangkai, darah yang mengalir,
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atau daging babi --karena sesungguhnya semua itu kotor-- atau
binatang yang disembelih atas nama selain Allah. Barang siapa yang
dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang ia tidak
menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka
sesungguhnya Tuhanmu Maha Pengampun, Maha Penyayang" (QS. al-
An'am [6]: 145).

)۱٥۷:الأعراف(الخْبَاَئثَِعلَيَهْمُِويَحُرَِّمُالطَّيِّباَتِهمُلَُويَحُلُِّ
“dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan bagi 
mereka segala yang buruk”(QS. al-‘Araf ayat 157)

2. Hadis Rasulullah s.a.w.; antara lain:

كتِاَبه٬ِِفيِْااللهُماَحرََّمَواَلحْرَاَمُكتِاَبه٬ِِفيِْااللهُماَأحَلََّالَحْلاَلَُ
عنماجهوابنالترمذيأخرجه(عنَهُْعفَاَممَِّافهَوَُعنَهُْومَاَسكَتََ
)الفارسيسلمان

"Yang halal adalah sesuatu yang dihalalkan oleh Allah dalam Kitab-Nya, dan
yang haram adalah apa yang di-haramkan oleh Allah dalam Kitab-Nya; sedang
yang tidak dijelaskan-Nya adalah yang dimaafkan" (HR. al-Tirmidzi & Ibnu
Majah).

سكَتََومَاَحرَاَمٌفهَوَُحرََّمَومَاَحلاَلٌَفهَوَُتاَبهِِكِفيِْاللهُّأحَلََّماَ
شيَئْاًليِنَسْيَيكَنُْلمَْاللهَّفإَنَِّعاَفيِتَه٬َُاللهِّمنَِفاَقبْلَوُاْعفَو٬ٌْفهَوَُعنَهُْ

)الحاكمرواه(
"Apa-apa yang dihalalkan oleh Allah dalam kitab-Nya (al-Qur'an) adalah
halal, apa-apa yang diharamkan-Nya, hukumnya haram, dan apa-apa yang
Allah diamkan/tidak dijelaskan hukumnya, dimaafkan. Untuk itu terimalah
pemaafan-Nya, sebab Allah tidak pernah lupa tentang sesutu apa pun" (HR.
al-Hakim).

فلاَتَعَتْدَوُهْا٬َحدُوُدْاًوحَدََّتضُيَِّعوُهْا٬َفلاََفرَئَِضَفرََضَااللهَإنَِّ
غيَرَْلكَمُْرحَمْةًَأشَيْاَءَعنَْوسَكَتََفلاَتَنَتْهَكِوُهْا٬َأشَيْاَءَوحَرََّمَ
)النوويوحسنهالدارقطنيهروا(عنَهْاَفلاَتَبَحْثَوُاْنسِيْاَنٍ

“Allah telah mewajibkan beberapa kewajiban; janganlah kamu abaikan, telah 
menetapkan beberapa batasan, jangalah kamu langgar, telah mengharamkan
beberapa hal, janganlah kamu rusak, dan tidak menjelaskan beberapa hal
sebagai kasih sayang kepadamu, bukan karena lupa, maka janganlah kamu
tanya-tanya hukumnya” (HR. Daraquthni dan dinilai sahih oleh Imam 
Nawawi).

3. Qaidah Fiqhiyyah :

الضَّارَّةِالأْشَيْاَءِوفَيِالإْبِاَحة٬َُالنَّافعِةَِالأْشَيْاَءِفيِالأَصَلُْ
.الحْرُمْةَُ

"Hukum asal sesuatu yang bermanfaat adalah boleh dan hukum asal sesuatu
yang berbahaya adalah haram".

الحْرُمْةَعلَىَمعُتْبَرٌَدلَيِلٌْيقَمُْلمَْماَالإْبِاَحة٬َُالأْشَيْاَءِفيِالأَصَلُْ
"Hukum asal mengenai sesuatu adalah boleh selama tidak ada dalil muktabar
yang mengharamkanya."

انكَاَمىَلعََانكَاَمَاءقُبََالأَصَلُْ
"Hukum asal mengenai sesuatu adalah tetapnya hukum sesuatu sebagaimana
sedia kala."

MEMPERHATIKAN :
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1. Pendapat dalam Kitab al-Majmu’ Juz 2 halaman 573, yang
menerangkan jika ada hewan memakan biji tumnbuhan kemudian dapat
dikeluarkan dari perut, jika tetap kondisinya dengan sekiran jika
ditanam dapat tumbuh maka tetap suci :

كانتفانصحيحابطنهامنوخرجحباالبهيمةكلتأإذا
غسلبيجلكنطاهرةفعينهنبتزرعلوبحيثباقيةصلابته
إلىتغيرفممالهاغذاءاصاروانلانهالنجاسةلملاقاةظاهره
طاهرباطنهافانوخرجتنواةابتلعلوكمافصارالفساد
(بالغسلقشرهاويطهر )٥۷۳ص۲جالمهذبشرحالمجموع..

“Jika ada hewan memakan biji tumnbuhan kemudian dapat dikeluarkan
dari perut, jika kekerasannya tetap dalam kondisi semula, dengan sekira
jika ditanam dapat tumbuh maka tetap suci akan tetapi harus disucikan
bagian luarnya karena terkena najis…..”

2. Pendapat dalam Kitab Nihayatul Muhtaj juz II halam 284 :

نبَتََزرُعَِلوَْبحِيَثُْباَقيِةٌَصلَاَبتَهُُصحَيِحٌحبٌَّمنِهُْرجَعََلوَْنعَمَْ
إذاَماَعلَىَنجَاَستَهَُأطَلْقََمنَْكلَاَمُويَحُمْل٬َُنجَسِاًلاَمتُنَجَِّساًكاَنَ
كمَاَفيِهِبقَاَئهِاَعلَىَمتُنَجَِّساًكوَنْهَُأطَلْقََومَنَْ.القْوَُّةُكتَلِْفيِهِيبَقَْلمَْ
صحَيِحاًمنِهُْخرَجََلوَْالبْيَْضِفيِوقَيِاَسه٬ُُالرَّوثِْمنِْنظَيِرهِِفيِ
ساًمتُنَجَِّيكَوُنَأنَْالفْرَخِْخرُوُجِقوَُّةُفيِهِتكَوُنُبحِيَثُْابتْلِاَعهِِبعَدَْ
.نجَسِاًلاَ

“Ya jika biji tersebut kembali dalam kondisi semula sekira sekira
ditanam dapat tumbuh maka statusnya adalah mutanajjis, bukan najis.
Bisa dipahami, pendapat yang menegaskan kenajisannya kemungkinan
jika tidak dalam kondisi kuat. Sementara, pendapat yang menegaskan
sebagai mutanajjis kemungkinan karena dalam kondisi tetap;
sebagaimana barang yang terkena kotoran lain. Analog dengan biji-
bijian adalah pada masalah telur, jika keluar dalam kondisi utuh setelah
ditelan dengan sekira ada kekuatan untuk dapat menetas, maka
hukumnya mutanajjis, bukan najis”. 

3. Pendapat dalam Kitab Hasyiyah I’anatu al-Thalibin Syarh Fath al-
Mu’in juz I halaman 82, yang menerangkan jika ada hewan
memuntahkan biji tumbuhan atau mengeluarkannya melalui kotoran,
jika biji tersebut keras, sekira ditanam dapat tumbuh maka statusnya
adalah mutanajjis:

الحبكانفإنأي(صلباكانفإنحبابهيمةقاءتأوراثتولو
:النهايةوعبارة)صحيحاجامداأيصلبا٬قاءتهأوراثتهالذي
زرعلوبحيثباقية٬صلابتهصحيححبمنهرجعلونعم٬
علىنجاستهأطلقمنكلامويحمل.نجسالامتنجساكاننبت٬
بقائهاعلىمتنجساكونهأطلقومنالقوة٬تلكفيهيبقلمإذاما

(اه.الروثمننظيرهفيكمافيه٬ .الفقهاءأي)يبينواولم:قوله.
ذلك٬ونحووالجوزواللوزكالبيضأيالحبغيرحكم:هوقول
-الحبأي-وقياسه:النهايةفيقال.راثتهأوالبهيمةقاءتهإذا
قوةفيهتكونبحيثابتلاعهبعدصحيحامنهخرجلوالبيضفي

إعانةحاشية(اهـ.نجسالامتنجسايكونأنالفرخخروج
)۸۲ص۱جالطالبين
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“Jika ada hewan memuntahkan biji tumbuhan atau mengeluarkannya
melalui kotoran, jika biji tersebut keras, [redaksi dalam kitab Nihayah
“ya jika biji tersebut kembali dalam kondisi semula sekira sekira 
ditanam dapat tumbuh maka statusnya adalah mutanajjis, bukan najis.
Bisa dipahami, pendapat yang menegaskan kenajisannya kemungkinan
jika tidak dalam kondisi kuat. Sementara, pendapat yang menegaskan
sebagai mutanajjis kemungkinan karena dalam kondisi tetap;
sebagaimana barang yang terkena kotoran lain.....]. (perkataannya:
tidak menjelaskan) maksudnya fuqaha. Dan perkataannya: “Hukum 
masalah selain biji-bijian sebagaimana telur, kacang-kacangan dan
buah-buahan dan sejenisnya, apabila dimuntahkan oleh hewan atau
dikeluarkan melalui kotoran, maka berkata pengarang kitab Nihayah:
”Analog dengan biji-bijian, adalah pada masalah telur, jika keluar
dalam kondisi utuh setelah ditelan dengan sekira ada kekuatan untuk
dapat menetas, maka hukumnya mutanajjis, bukan najis”.

4. Hasil Rapat Kelompok Kerja Komisi Fatwa MUI Bidang Pangan,
Obatan-obatan dan Kosmetika beserta Tim LPPOM MUI pada 2 Juni
2010.

5. Makalah Dr. KH. Munif Suratmaputra dan penjelasan dari Tim LPPOM
MUI yang disajikan pada Rapat Komisi Fatwa tanggal 16 Juni 2010;

6. Penjelasan dari LP POM MUI atas pertanyaan dari Komisi Fatwa
mengenai kemungkinan tumbuhnya biji kopi yang telah dimakan luwak
pada Rapat Komisi Fatwa MUI tanggal 14 Juli 2010, yang pada intinya
menyatakan secara umum biji kopi yang keluar dari kotoran luwak tidak
berubah serta dapat tumbuh jika ditanam.

7. Pendapat peserta rapat-rapat komisi fatwa Majelis Ulama Indonesia,
mulai tanggal 2 Juni 2010 hingga terakhir pada tanggal 20 Juli 2010.

Dengan bertawakkal kepada Allah SWT

MEMUTUSKAN:

MENETAPKAN : FATWA TENTANG KOPI LUWAK

Pertama : Ketentuan Umum
Dalam fatwa ini yang dimaksud dengan:
Kopi Luwak adalah kopi yang berasal dari biji buah kopi yang dimakan
oleh luwak (paradoxorus hermaproditus) kemudian keluar bersama
kotorannya dengan syarat:
1. biji kopi masih utuh terbungkus kulit tanduk.
2. dapat tumbuh jika ditanam kembali.

Kedua : Ketentuan Hukum

1. Kopi Luwak sebagaimana dimaksud dalam ketentuan umum adalah
mutanajjis (barang terkena najis), bukan najis.

2. Kopi Luwak sebagaimana dimaksud dalam ketentuan umum adalah
halal setelah disucikan.

3. Mengonsumsi Kopi Luwak sebagaimana dimaksud angka 2
hukumnya boleh.

4. Memproduksi dan memperjualbelikan Kopi Luwak hukumnya
boleh.

Ketiga : Ketentuan Penutup
1. Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan ketentuan jika

di kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan, akan diperbaiki dan
disempurnakan sebagaimana mestinya.
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2. Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat
mengetahuinya, menghimbau semua pihak untuk menyebarluaskan
fatwa ini.

Ditetapkan di : Jakarta
Pada tanggal : 8 Sya’ban1430 H

20 Juli 2010 M

MAJELIS ULAMA INDONESIA
KOMISI FATWA

Ketua Sekretaris

Dr. H. M. ANWAR IBRAHIM Dr. H. HASANUDIN, M.Ag


